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ABSTRAK

SINTIA MADINA. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Diet Rendah Purin
Pada Penderita Gout Atrhitis di Desa Bunga Kecamatan Luwuk Utara Kabupaten Banggai.
Dibimbing oleh EVI SETYAWATI dan SRI YULIANTI.

Gout Atrhitis merupakan penyakit yang disebabkan karena penimbunan kristal monosodium
urat di dalam tubuh. Prevelensi penyakit gout atrhitis di Kabupaten Banggai pada tahun 2017
dari data RISKESDAS Sulawesi Tengah sebesar 3,2 %. Untuk mencegah peningaktan jumlah
penderita dibutuhkan dukungan dari keluarga dalam melakukan diet rendah purin. Kepatuhan
merupakan tingkat prilaku penderita gout atrhitis dalam mengikuti petunjuk yang diberikan
untuk melakukan diet. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan dukungan keluarga
dengan kepatuhan diet rendah purin pada penderita Gout Atrhitis di Desa Bunga Kecamatan
Luwuk Utara. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain penelitian analitik menggunakan
pendekatan case control, jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 80, sampel penelitian
sebanyak 32 responden kasus dan 32 responden kontrol dengan teknik pengambilan sampel
purposive sampling. Analisis data menggunakan uji chi square, dengan variabel independen
dukungan keluarga dan variabel dependen kepatuhan diet rendah purin pada penderita Gout
Atrhitis. Hasil penelitian menunjukkan (94,7%) patuh menjalankan diet rendah purin. Hasil
analisis bivariate dengan Chi-Square diperoleh ada hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan diet rendah purin pada penderita Gout Atrhitis dengan nilai p-Value yaitu 0,000 <
0,05. Simpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan
diet rendah purin pada penderita gout atrhitis di Desa Bunga Kecamatan Luwuk Utara
Kabupaten Banggai. Saran bagi masyarakat agar lebih memperhatikan makanan yang
dikonsumsi.

Kata kunci : penderita gout atrhitis, dukungan keluarga, kepatuhan



ABSTRACT

SINTIA MADINA. Relationship of Family Support and Low Purine Diet Adherence of
Patients with Gout Arthritis in Bunga Village, North Luwuk District, Banggai
Regency. Supervised by (1) EVI SETYAWATI, and (2) SRI YULIANTI. 3

Gout Atrhitis is a disease caused by the accumulation of monosodium vein crystals in
the body. The prevalence of Gout Atrhitis in Banggai Regency in 2017 from
RISKESDAS Central Sulawesi data was 3.2%. To prevent the increase in the number
of sufferers needed support from families on a low-purine diet. Compliance is the level
of behavior of people with Gout Atrhitis in following the instructions given to go on a
diet. The purpose of this research is to analyze the relationship of family support and
low purine diet adherence of patients with Gout Arthritis in Bunga Village, North
Luwuk District. This research was quantitative with analytic research design using a
case control approach, the population in this research was 80, the research sample
was 32 case respondents and 32 control respondents with a purposive sampling
technique. Data analysis used chi square test, with independent variables family
support and dependent variable purine low adherence diet in patients with Gout
Athritis. The results show that (94.7%) adheres to a low purine diet. The results of
bivariate analysis with Chi-Square show that there was a relationship of family
support with adherence to a low purine diet in patients with Gout Athritis with p-Value
0f 0.000 <0.05. The conclusion of this research is that there is a relationship of family
support and adherence to a low purine diet of patients with Gout Atrhitis in the village
of Bunga, North Luwuk District, Banggai Regency. Suggestions for the public to pay
more attention to the food consumed.

Keywords: Gout Arthritis Patients, Family Support, Adherence
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit gout atrhitis atau biasa dikenal sebagai asam urat merupakan suatu
penyakit yang disebabkan karena penimbunan kristal monosodium urat di dalam
tubuh. Asam urat merupakan hasil metabolisme akhir dari purin yaitu salah satu
komponen asam nukleat yang terdapat pada inti sel tubuh. Peningkatan kadar
asam urat dapat mengakibatkan gangguan pada tubuh manusia seperti rasa linu-
linu dan nyeri di daerah persendian bagi penderitanya (Junaidi, 2013).

World Health Organization (WHO) tahun 2013 memperkirakan sekitar 335
juta orang di dunia mengidap penyakit rheumatik. Angka prevelensi penyakit
gout atrhitis bervariasi pada negara-negara barat yaitu 2,3 — 17,6 %. Prevelensi
gout atrhitis di Amerika Serikat adalah 5 %, di Scotlandia sebesar 8 % di Inggris
sekitar 6,6 % dan meningkat setiap tahunnya.

Penyakit gout atrhitis di Indonesia menurut Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas, 2018) sebesar 11,9 % berdasarkan data tenaga kesehatan dan 24,7 %
berdasarkan diagnosa atau gejala. Prevelensi penyakit sendi di Sulawesi Tengah
pada tahun 2018 yaitu sebesar 9,1 % berdasarkan diagnosa tenaga kesehatan dan
6,8 % berdasarkan diagnosa atau gejala. Prevelensi penyakit gout atrhitis di
Kabupaten Banggai pada tahun 2017 dari data Riset Kesehatan Dasar Sulawesi
Tengah pada tahun 2017 sebesar 3,2 % berdasarkan diagnose tenaga kesehatan.

Sebanyak 75 % penderitia gout Arthritis awalnya terserang pada bagian
sendi ibu jari kaki. Bagian lain yag dapat terserang adalah ibu jari kaki, tumit,
pergelangan tangan, jari, dan siku. Pada keadaan akut, kristal asam urat disendi
menyebabkan rasa nyeri intens dan bengkak (Siti Khoiriya, 2015). Untuk
mencegah serangan akut dan mencegah komplikasi, dibutuhkan yang namanya
terapi modifikasi gaya hidup dan obat. Modifikasi gaya hidup yang dimaksud
disini seperti menurunkan berat badan (bagi yang obesitas), mengurangi
konsumsi alkohol, meningkatkan asupan cairan, mengganti obat-obatan yang



dapat menyebabkan gout, terapi es pada tempat yang sakit dan menghindari
makanan yang mengandung purin tinggi (Siti Khoiriya, 2015). Banyaknya
penderita gout Atrhitis salah satunya di sebabkan karena kurangnya dukungan
keluarga.

Keluarga merupakan bagian yang terdekat dengan penderita gout atrhitis,
penderita gout atrhitis akan merasa senang apabila mendapat perhatian dan
dukungan dari keluarganya, karena dengan adanya dukungan keluarga tersebut
memberikan kepecayaan diri terhadap penderita untuk menghadapi dan
menjalankan segala proses pengobatan. Sehingga Dukungan keluarga merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan mengkonsumsi diet
rendah purin. Dalam penelitian (Rolly Ronduwu, dkk, 2017) tentang studi
kualitas hidup pasien dengan gout atrhitis menyatakan bahwa penderita gout
atrhitis perlu mendapatkan dukungan dari keluarganya sendiri, khususnya yang
berhubungan dengan nutrisi, kondisi psikis seperti rasa malu, stigma
dimasyarakat, sehingga dengan adanya dukungan keluarga penderita termotivasi
untuk mentaati diet rendah purin tersebut. Penelitian yang dilakukan Risti Amalia
(2017) tentang Dukungan keluarga dengan kepatuhan diet asam urat di dapatkan
hasil semakin baik dukungan keluarga maka semakin tinggi pula kepatuhan diet
asam uratnya.

Kepatuhan merupakan tingkat prilaku penderita gout atrhitis yang tertuju
pada penderita gout atrhitis instruksi atau petunjuk yang diberikan dalam bentuk
terapi, baik diet, latihan, pengobatan atau menepati janji pertemuan dengan
Dokter. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan salah satunya
adalah dukungan keluarga karena mereka dapat memberikan pengaruh dalam
perawatan diri penderita gout atrhitis terutama dalam pengobatan (Chambers, et,
al, 2010).

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di puskesmas pembantu
Desa Bunga Kecamatan Luwuk Utara Kabupaten Banggai pada tanggal 1
Februari 2019 didapatkan bahwa dari 1456 jiwa masyarakat Desa Bunga, tercatat
sebanyak 80 penderita Gout bulan Agustus 2018 sampai Januari 2019 yang



datang memeriksakan diri ke puskesmas pembantu Desa Bunga Kecamatan
Luwuk Utara. Kemudian peneliti mencoba mewawancara beberapa masyarakat
Desa Bunga mengenai penyakit gout athritis dan sikap keluarga dalam
menghadapi penyakit gout, dari hasil wawancara beberapa warga mengatakan
bahwa kadang mereka tidak memeriksakan diri ke puskesmas pembantu
melainkan langsung ke dokter, hal ini menjadi bukti bahwa banyaknya
masyarakat yang menderita penyakit gout athritis di Desa Bunga Kecamatan
Luwuk Utara Kabupaten Banggai.

Hasil wawancara tersebut pasien juga mengatakan bahwa mereka makan
masakan yang dimasak oleh keluarga dan makan bersama-sama, keluarga
mengatakan bahwa masakan yang diolah kadang tidak dibeda-bedakan antara
makanan yang mengandung tinggi purin dan rendah purin, kadang keluarga juga
mengingatkan pasien untuk menghentikan mengkonsumsi makanan yang
dilarang untuk dikonsumsi tetapi beberapa warga mengatakan bahwa penderita
gout athritis lebih suka mengkonsumsi makanan yang mengandung tinggi purin
sehingga keluarga memberikan makanan yang mereka inginkan. Berdasarkan
data yang ada dan hasil wawancara peneliti dengan beberapa masyarakat
menunjukan bahwa dukungan keluarga sangat berpengaruh dengan terjadinya
penigkatan kadar gout atrhitis.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitan di Desa Bunga Kecamatan
Luwuk Utara Kabupaten Banggai disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
berdasarkan data dan hasil wawancara bahwa masih tingginya angka kejadian
gout atrhitis di Desa Bunga Kecamatan Luwuk Utara Kabupaten Banggai, dan
yang paling utama yaitu Desa Bunga merupakan kampung kelahiran peneliti
sehingga peneliti ingin memberikan sesuatu yang nyata serta bermanfaat kepada
masyarakat Desa Bunga tentang pentingnya dukungan keluarga terhadap
kekambuhan penyakit gout atrhitis

Berdarakan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan diet rendah purin pada penderita Gout

Arthritis di Desa Bunga Kecamatan Luwuk Utara Kabupaten Banggai.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang diatas rumusan masalah dari penelitian ini
yaitu adakah “Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Diet Rendah
Purin pada Penderita Gout Atrhitis di Desa Bunga Kecamatan Luwuk Utara,
Kabupaten Banggai”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Dianalisis hubungan antara Dukungan keluarga dengan kepatuhan diet
rendah purin pada penderita Gout Atrhitis di Desa Bunga Kecamatan Luwuk
Utara Kabupaten Banggai.
2. Tujuan Khusus

a. Dianalisis Dukungan Keluarga pada penderita Gout Atrhitis di Desa
Bunga Kecamatan Luwuk Utara Kabupaten Banggai.

b. Dianalisis Kepatuhan diet rendah purin pada penderita Gout Atrhitis di
Desa Bunga Kecamatan Luwuk Utara Kabupaten Banggai.

c. Dianalisis Hubungan Dukungan keluarga dengan kepatuhan diet rendah
purin pada penderita Gout Atrhitis di Desa Bunga Kecamatan Luwuk Utara
Kabupaten Banggai.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan
Dapat dijadikan sebagai referensi penelitian selanjutnya dan sebagai
dasar menambah ilmu pengetahuan khususnya bagi perpustakaan STIKes
Widya Nusantara Palu.
2. Bagi Masyarakat
Dapat dijadikan masyarakat Desa Bunga Kecamatan Luwuk Utara

Kabupaten Banggai sebagai bahan pertimbangan dan masukan mengenai

dampak yang diakibatkan jika tidak mematuhi diet rendah purin sehingga

masyarakat yang menderita penyakit Gout akan memenuhi aturan-aturan diet
tersebut, dan untuk para keluarga penderita untuk menjadi bahan pelajaran

bahwa pentingnya dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet rendah purin.



3. Bagi Tempat Penelitian
Dapat mengembangkan pengetahuan masyarakat serta perawat Desa
tentang pentingnya dukungan keluarga terhadap kejadian Gout Atrhitis
sehingga Perawat Desa dapat menyampaikan kepada penderita gout atrhitis
tentang pentingnya dukungan keluarga dan masyarakat dapat menerima apa

yang disampaikan.
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